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Abstract

Artificial Intelligence (AI) has become a transformative force in
the field of teacher education, shifting from simple instructional
systems in the 1960s to intelligent and adaptive learning tools in
the digital era. This article presents a narrative and bibliometric
literature review that explores the historical, current, and
prospective roles of Al in teacher training. Using sources from
reputable databases such as Google Scholar, Scopus,
SpringerLink, and ResearchGate, the study identifies key
thematic transitions—ranging from Intelligent Tutoring Systems
(ITS) to ChatGPT and generative AL. The analysis reveals three
dominant themes: AI as a co-teacher, Al literacy and ethics, and
the urgency of curriculum reform in teacher education. Despite
its benefits in enhancing adaptive and personalized learning, Al
integration also raises ethical and pedagogical challenges.
Therefore, embedding Al literacy, including prompt engineering
skills, is imperative to prepare prospective teachers for
responsible and effective AI use in education.
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Abstrak

Artificial ~ Intelligence (AI) telah menjadi  kekuatan
transformasional dalam dunia pendidikan guru, berkembang dari
sistem instruksional sederhana pada tahun 1960-an menjadi alat
pembelajaran yang cerdas dan adaptif di era digital. Artikel ini
menyajikan kajian literatur naratif dan bibliometrik yang
mengeksplorasi peran Al dalam pendidikan guru dari perspektif
historis, kontemporer, hingga prospektif. Melalui sumber dari
basis data terkemuka seperti Google Scholar, Scopus,
SpringerLink, dan ResearchGate, kajian ini mengidentifikasi
pergeseran tematik utama—dari Intelligent Tutoring Systems
hingga ChatGPT dan AI generatif. Analisis menunjukkan tiga
tema dominan: Al sebagai rekan mengajar (co-teacher), literasi
dan etika Al, serta urgensi reformasi kurikulum pendidikan guru.
Meskipun AI membawa manfaat dalam pembelajaran adaptif dan
personal, penggunaannya juga memunculkan tantangan etis dan
pedagogis. Oleh karena itu, integrasi literasi AI, termasuk
keterampilan prompt engineering, menjadi keharusan dalam
mempersiapkan calon guru untuk pemanfaatan Al yang efektif
dan bertanggung jawab.

Kata Kunci: Al, Tranformasi, Pendidikan, Calon Guru
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INTRODUCTION

Dalam dekade terakhir, Artificial
Intelligence (Al) telah menjadi salah
satu  teknologi  disruptif  yang
mengubah hampir seluruh sektor
kehidupan manusia, termasuk
pendidikan. Pemanfaatan Al dalam
dunia pendidikan memberikan
peluang besar untuk mendukung
pembelajaran yang lebih personal,
efisien. Al

adaptif, dan mampu

mengotomatisasi proses
administratif, menyediakan umpan
balik instan,

hingga menciptakan

sistem pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristik dan
kebutuhan individu siswa (Holmes et
al., 2019; Saminan et al., 2025). Peran
penting Al menjadi semakin krusial
ketika dikaitkan dengan pendidikan

calon guru. Para calon pendidik tidak

hanya dituntut menguasai
kompetensi pedagogik dan
profesional, tetapi juga harus

memiliki literasi teknologi, termasuk
kemampuan memanfaatkan Al
secara efektif dan etis dalam proses
pembelajaran (Sa & Serpa, 2020).

tinggi,
program  studi

Transformasi  pendidikan
terutama  pada
keguruan, menjadi keharusan agar
mampu menyiapkan lulusan yang

relevan dengan tantangan Revolusi
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Industri 4.0. Dalam konteks ini, Al
tidak lagi menjadi opsi tambahan,
melainkan kebutuhan strategis dalam
meningkatkan mutu dan daya saing
calon guru. Literasi Al
memungkinkan guru masa depan
untuk mengelola informasi secara
kritis, menyusun strategi
pembelajaran yang adaptif, serta

memahami  dinamika  kecerdasan
buatan dalam relasi antarmanusia
dalam konteks pendidikan (Tang et
al., 2023; khairul & Saminan, 2025).
Oleh karena itu, perlu ditelaah secara
mendalam bagaimana peran Al
dalam pendidikan guru dari masa ke
masa—mulai dari fase awal (masa
lalu), implementasi masa kini, hingga
prediksi peran Al di masa depan.
Meskipun perkembangan Al
marak dalam dua dekade terakhir,
cikal bakal pemanfaatan teknologi
cerdas dalam pendidikan telah
dimulai sejak era 1960-an dengan
PLATO

(Programmed Logic for Automated

lahirnya  sistem  seperti

Teaching Operations). Sistem ini

menggunakan model  computer-
based instruction yang memberikan
pembelajaran interaktif kepada siswa
(Baker & Smith, 2019). Pada 1970-an
dan 1980-an,

Tutoring

konsep
(ITS) mulai

Intelligent
Systems
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diperkenalkan. ITS dirancang untuk
memahami perilaku belajar siswa

dan memberikan respon sesuai

dengan gaya belajar  mereka,

menandai awal dari pendekatan
personalisasi pembelajaran berbasis
Al (Woolf, 2010).

Transformasi pendidikan tinggi

khususnya  di  program  studi

keguruan merupakan tuntutan
Revolusi Industri  4.0. Literasi Al
memungkinkan calon guru

mengelola informasi kritis, menyusun
pembelajaran adaptif, serta
memahami implikasi sosial dan etis
dari penggunaan Al (Tang et al,
2023). Oleh karena itu, penting untuk
memahami peran Al dari perspektif
historis, kontemporer, dan prediktif.

Meskipun teknologi pada masa itu

masih sangat terbatas dan belum

sepenuhnya disebut sebagai Al
modern, pendekatan ini  telah
menunjukkan potensi dalam
meningkatkan  efektivitas  belajar

melalui pemanfaatan data siswa. Hal

ini  menunjukkan bahwa gagasan
tentang pembelajaran adaptif dan
sistem pengajaran otomatis sudah
menjadi perhatian penting bahkan

sejak setengah abad yang lalu.

METHOD

Penelitian ini  menggunakan

pendekatan kualitatif-deskriptif

dengan metode studi literatur

(literature review).
untuk

Pendekatan  ini  dipilih

menganalisis  secara  mendalam

perkembangan pemanfaatan Artificial

Intelligence  (Al) dalam  dunia
pendidikan, khususnya dalam
konteks pendidikan calon guruy,

berdasarkan sumber-sumber ilmiah

dan terkini.

Studi  literatur  merupakan
metode yang tepat untuk
mengeksplorasi konsep, tren,

peluang, dan tantangan penggunaan
Al di masa lalu, kini, dan masa
depan,

sekaligus mengkayji

implikasinya terhadap kompetensi
calon pendidik.

Sumber data dalam penelitian
ini  berupa artikel ilmiah, buku
akademik, laporan penelitian, dan
publikasi resmi yang diperoleh dari
berbagai basis data seperti Google
Scholar,

Scopus, SpringerLink,

ResearchGate, serta jurnal akses
terbuka seperti MDPI dan Frontiers
in Education. Kriteria inklusi yang
digunakan untuk menyeleksi literatur

antara lain:
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1. Publikasi dalam rentang waktu
2010-2024.

2. Fokus pada tema Al dalam
pendidikan, literasi teknologi, dan
pendidikan guru.

3. Artikel yang ditinjau oleh sejawat
(peer-reviewed) atau diterbitkan
oleh lembaga kredibel.

dilakukan

secara sistematis melalui langkah-

Prosedur analisis

langkah berikut:

1. Identifikasi topik dan kata kunci
seperti: Artificial Intelligence in
Education, Al and

Education,

Teacher

Adaptive  Learning,
Prompt Engineering, Ethical Issues
in Al, Al Literacy.

2. Penyaringan dan pemilihan

literatur berdasarkan kesesuaian

topik, keterkinian, dan kualitas

akademik.
3. Koding tematik terhadap isi
artikel yang relevan, dengan

mengelompokkan menjadi tiga
fase waktu: masa lalu, masa kini,
dan masa depan.

4. Sintesis temuan-temuan utama

untuk  mengonstruksi narasi

deskriptif ~ yang menjelaskan
perkembangan peran Al dalam

pendidikan calon guru.
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Diagram metodologi disusun untuk

menggambarkan  alur identifikasi
hingga analisis data secara
sistematis.

RESULT AND DISCUSSION
Tren Publikasi dan Pertumbuhan

Literatur
Data menunjukkan  bahwa
publikasi  mengenai Al  dalam

pendidikan guru meningkat drastis
sejak tahun 2020, dengan puncaknya

pada 2023. Hal ini mencerminkan

meningkatnya  urgensi  reformasi
pendidikan guru yang berbasis
teknologi.

Visualisasi Bibliometrik dan

Pemetaan Kata Kunci
Analisis menunjukkan
pergeseran topik dari "intelligent
tutoring systems" pada awal 2010-an
menuju "ChatGPT", "generative Al",
dan "ethical AI" pasca 2021.
Visualisasi overlay memperlihatkan
perubahan  tematik ini  secara
progresif.
Institusi dan Peneliti Terkemuka
Negara-negara seperti AS,
China, dan Australia mendominasi
Peneliti seperti Gwo-Jen
Olaf Zawacki-Richter

tercatat aktif dalam topik Al dalam

riset ini.

Hwang dan

pendidikan tinggi.
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Relevansi bagi Pendidikan Calon
Guru

Tiga tema penting muncul: (1)
Al sebagai co-teacher, (2) literasi dan
etika teknologi, serta (3) urgensi
reformasi kurikulum keguruan.
Temuan ini menegaskan bahwa Al
bukan sekadar alat bantu, tetapi

instrumen transformasional.

Tiga Tema Penting Al dalam Pendidikan Calon Guru

Gambar 1. Persentase munculnya tiga
tema

Peran Al di Masa Kini: Asisten
Digital dan Alat Pembelajaran
Adaptif

Pada era digital saat ini, Al telah
memainkan peran signifikan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran,
ekosistem

khususnya dalam

pendidikan calon guru. Platform
seperti ChatGPT dan Google Bard
menjadi contoh penggunaan Al
sebagai asisten belajar dan fasilitator
diskusi. Al digunakan dalam sistem
(LMS)

sebagai chatbot yang memberikan

manajemen  pembelajaran

dukungan  akademik 24  jam,

menjawab pertanyaan, mengevaluasi

tugas, hingga membantu dalam
pembuatan kuis otomatis (Zawacki-
Richter et al., 2019). Fungsi ini sangat
membantu dalam pembelajaran jarak
jauh  maupun hybrid yang kini

menjadi  bagian  integral  dari
pendidikan tinggi.

Selain itu, teknologi pembelajaran
adaptif yang didukung oleh Al
mampu menyesuaikan materi
pembelajaran dengan kebutuhan dan
tingkat penguasaan individu. Studi
sekitar 86%

sistem pembelajaran

menunjukkan bahwa
penggunaan
adaptif berbasis Al

dampak positif terhadap keterlibatan

menunjukkan

dan capaian belajar siswa (Popenici
& Kerr, 2017).
pendidikan calon guru, teknologi ini
pendidik

bagaimana

Dalam konteks

memungkinkan  calon
mengalami  langsung
sistem belajar personalisasi bekerja,
sekaligus

menjadi  pembelajaran

reflektif untuk menyusun strategi
mengajar yang lebih kontekstual.
Namun, di  balik

penggunaan Al juga menghadirkan

manfaatnya,

tantangan etis, seperti potensi

penyalahgunaan, plagiarisme, serta
kurangnya pemahaman kritis
terhadap output Al. Oleh karena itu,

literasi Al, termasuk keterampilan
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prompt engineering, menjadi
kompetensi penting bagi calon guru
agar tidak hanya menjadi pengguna
pasif, tetapi juga dapat menyusun,
menilai, dan mengontrol
penggunaan Al secara bijak dan

bertanggung jawab (Zhai, 2024).

CONCLUSION
Al telah berkembang dari sistem

instruksional  sederhana  menjadi
rekan kerja cerdas dalam proses
pendidikan. Dalam konteks
pendidikan guru, Al bukan hanya
menghadirkan efisiensi, tetapi juga
tantangan etis dan pedagogis. Oleh
karena itu, integrasi literasi Al dalam
kurikulum pendidikan guru menjadi

keharusan.
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